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ABSTRACT

Research that has been carried out at Indonesian Islamic
Banks, the problems that currently arises are that public
participation is still very minimal towards Islamic banks. The
purpose of this study was to determine the involvement of
demographic factors of education level, income and
distribution in the decision to become a customer of Bank
Syariah Indonesia. In this study using qualitative research
methods with data collection starting from the results of
interviews, observations and documentation. Based on the
results of the research that has been done, it can be seen that
the demographic factor is the level of education. income and
distribution have an involvement in determining the decision to
become a customer of Bank Syariah Indonesia.

ABSTRAK

Penelitian yang telah dilakukan di Bank Syariah Indonesia,
permasalahan yang saat ini masih muncul yaitu partisipasi
masyarakat yang masih sangat minim terhadap Bank Syariah.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
keterlibatan faktor demografi tingkat pendidikan, pendapatan
dan distribusi dalam keputusan menjadi nasabah Bank Syariah
Indonesia. Dalam penelitian ini  menggunakan metode
penelitian kualitatif dengan pengumpulan data mulai dari hasil
wawancara, observasi serta dokumentasi. Berdasarkan hasil
penelitian yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa faktor
demografi tingkat pendidikan. pendapatan dan distribusi
memiliki keterlibatan dalam menentukan keputusan menjadi
nasabah Bank Syariah Indonesia.

A. Pendahuluan

Industri  keuangan syariah merupakan bagian yang sangat penting dalam

mendukung pertumbuhan perekonomian disuatu Negara. Saat ini, perkembangan industri

keuangan syariah mengalami perkembangan yang cukup pesat khususnya perbankan

syariah. Dapat dilihat dari produk-produk berbasis syariah yang semakin meningkat yang

ditawarkan oleh perbankan syariah. Baik oleh Bank Umum Syariah maupun yang masih

dalam bentuk Unit Usaha Syariah. Dengan adanya perbankan Syariah dapat memberikan
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pilihan baru bagi para masyarakat terutama bagi masyarakat muslim untuk bertransaksi
secara syariah (Pradesyah, 2020).

Perkembangan bank syariah menunjukan secara kuantitas pencapaian perbankan
syariah terus mengalami peningkatan dalam jumlah bank. Namun demikian walaupun
pertumbuhan dan perkembangan perbankan syariah cukup baik diberbagai sektor,
berbeda halnya dengan nasabah. Partisipasi umat Islam yang masih sangat minim
terhadap bank syariah, dengan masyarakat Indonesia yang sebagian besar umat Islam
seharusnya bank syariah mampu bersaing dengan bank-bank konvensional melalui
produk-produk berbasis syariah. Hal ini menjadi tanda tanya akan pemahaman dan
sejauh mana sikap masyarakat mengenai bank syariah. Bank syariah masih cukup
kesulitan serta tertinggal dalam bersaing dengan bank konvensional. Bank syariah
ternyata masih belum menjadi pilihan utama dalam melakukan transaksi keuangan bagi
masyarakat Indonesia (Zainuddin, 2019).

Keputusan seseorang dalam bertindak atau melakukan sesuatu, didasari oleh
pertimbangan-pertimbangan tertentu sebelum mengambil sebuah keputusan. Dimana
pertimbangan yang diambil antara individu selalu berbeda, perbedaan keputusan
tersebut biasanya didasari oleh beberapa hal. Perbedaan antara bank konvensional dan
bank syariah tentunya akan mempengaruhi keputusan nasabah untuk memilih
perbankan mana yang seharusnya mereka gunakan. Maka dari itu bagaimana bank
syariah menarik nasabah dan mempertahankannya agar bank syariah dapat terus
bertahan serta berkembang (Suprapti, Ida Ayu Putri , Taufig Chaidir, 2021).

Faktor demografi menjadi salah satu faktor yang dapat mempengaruhi masyarakat
dalam mengambil keputusan menjadi nasabah bank syariah. Menurut Arifin (2007:3)
demografi didefinisikan sebagai demografi formal. Demografi formal berbicara jumlah,
distribusi, struktur, dan perubahan penduduk. Jumlah menunjukan banyaknya
penduduk, distribusi menunjukan penempatan penduduk dalam suatu ruang pada suatu
kurun waktu tertentu, secara geografis atau berbagai daerah tempat tinggal, struktur
dalam pengertian yang sempit mencakup distribusi penduduk menurut jenis kelamin
dan kelompok umur dan perubahan mencakup pertambahan atau pengurangan pada
jumlah penduduk atau salah satu unit dari struktur penduduk. Dengan demikian,
demografi diartikan sebagai gambaran tentang penduduk, terutama tentang kelahiran,
perkawinan, kematian dan migrasi. Demografi mencakup kajian ilmiah tentang jumlah,

persebaran geografis, komposisi penduduk, serta bagaimana faktor-faktor itu berubah
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dari waktu kewaktu (Syarifudin, 2020).

Faktor demografi adalah ciri yang menggambarkan perbedaan masyarakat
berdasarkan pendapatan dan tingkat pendidikan. Pendapatan adalah uang yang diterima
oleh perorangan dalam bentuk upah atau gaji. Masyarakat yang berpendapatan rendah
dan berpendapatan tinggi masing- masing berbeda motif, perilaku dan kebiasan yang
dapat mempengaruhi dalam mengambil keputusan. Pendidikan juga mempunyai
pengaruh dalam pengambilan keputusan seseorang, dengan semakin tinggi pendidikan
yang dicapai maka semakin banyak pengetahuan yang didapat sehingga dalam
bertindak mengambil keputusan akan lebih teliti dalam mempertimbangkan segala

keputusan (Lathif Ubaidillah, Hisyam Asandimitra Haryono, 2018).

B. Tinjauan Pustaka

Penelitian yang dilakukan oleh Indah Lestari pada tahun 2021 tentang “Pengaruh
Faktor Demografi dan Literasi Keuangan Syariah Terhadap Kinerja Karyawan Perbankan
Syariah”. Hasil penelitian tersebut menunjukan bahwa pengalaman kerja yang rendah
serta pengelolaan keuangan yang rendah memicu rendahnya kinerja karyawan. Pada
penelitian juga menunjukan bahwa adanya hubungan yang signifikan dan positif antara
faktor demografi dan literasi keuangan terhadap kinerja karyawan, semakin tinggi tingkat
literasi keuangan maka semakin tinggi pula tingkat kinerja karyawan.

Penelitian yang dilakukan oleh Siti Nur Mu’alifatut Thoyibah tahun 2020 tentang
“Pengaruh Faktor Demografi dan Sikap Nasabah Terhadap Keputusan Nasabah
Menabung di BRI Syariah”. Hasil penetilian menunjukan bahwa faktor demografi usia,
pendapatan dan pendidikan tidak berpengaruh terhadap keputusan menabung. Sedangkan
faktor demografi jenis kelamin dan sikap nasabah mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap keputusan menabung.

Penelitian yang dilakukan oleh Arinal Khasanh tahun 2016 tentang “Pengaruh
Tingkat Pendidikan, Pendapatan, Motivasi dan Promosi Terhadap Keputusan Menjadi
Nasabah Lembaga Keuangan Syariah”. Hasil penelitian menunjukan pendidikan,
pendapatan, motivasi dan promosi berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan
nasabah.

Penelitian yang dilakukan oleh Musdalifah A.S tahun 2020 tentang “Pengaruh
Tingkat Pendidikan dan Profesi Terhadap Keputusan Menjadi Nasabah di BTN Syariah”.

Pada penelitian menunjukan bahwa kurangnya minat masyarakat untuk menggunakan
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bank syariah. Hasil penelitian juga menunjukan bahwa pendidikan dan profesi
berpengaruh terhadap keputusan nasabah menggunakan jasa bank syariah.

Penelitian yang dilakukan oleh Muchamad Miftakul Huda tahun 2017 tentang
“Pengaruh Pendidikan, Pekerjaan dan Pendapatan Terhadap Minat Masyarakat
Menabung di Bank Syariah”. Hasil penelitian menunjukan bahwa pendidikan dan
pekerjaan berpengaruh positif dan signifikan. Sedangkan pendapatan berpengaruh positif

tetapi tidak signifikan.

C. Metode Penelitian

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif yaitu suatu prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa
ucapan atau tulisan dan perilaku yang dapat diamati dari subjek itu sendiri. Dengan
pendekatan penelitian kualitatif ini, peneliti akan membuat deskripsi tentang gambaran
objek yang diteliti secara sistematis, baik itu mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta
berbagai hal yang terkait dengan tema penelitian. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui keterlibatan faktor demografi dalam keputusan menjadi nasabah Bank
Syariah Indonesia Region Medan. Dengan teknik pengumpulan data yang dilakukan

yaitu: wawancara, observasi dan dokumentasi.

D. Hasil Dan Pembahasan

1.  Untuk menganalisis keterlibatan faktor demografi tingkat pendidikan dalam
keputusan menjadi nasabah Bank Syariah Indonesia.
a.  Branch Operation Service Manager Bank Syariah Indonesia KCP Medan

Tomang Elok.

1)  Persepsi masyarakat dengan Faktor Demografi Bank Syariah Indonesia.

a)  Persepsi masyarakat yang berbeda muncul karena belum pernah
menjadi nasabah Bank Syariah Indonesia, serta belum mengetahui
secara mendalam perbedaan Bank Syariah dengan Bank Konvensional.
Dan yang membedakan Bank Konvensional dengan Bank Syariah
adalah Akad. Serta pendidikan dapat mempengaruhi perbedaan
persepsi  setiap orang. Pendidikan bisa didesain  dengan
mempertimbangkan aspek demografi. Sebaliknya, demografi akan
berubah salah satunya dengan adanya faktor perbedaan pendidikan

disatu wilayah dengan wilayah lainnya. Maka aspek pemerataan adalah

163



Aghniya: Jurnal Ekonomi Islam
ISSN 2656-5633 (Online)

Vol. 4, No. 2 (2022)

2)

b)

salah satu cara agar terjadi pengendalian demografi dan juga
pemerataan dalam aspek pendidikan (Arbaian, 2022).

Pembahasan dari hasil penelitian diatas diketahui bahwa persepsi
masyarakat yang berbeda dipengaruhi oleh beberapa faktor salah
satunya kurangnya pemahaman dan pengetahuan serta minimnya
informasi yang masyarakat dapatkan menimbulkan banyak persepsi
mengenai Bank Syariah masyarakat terhadap Bank Syariah Indonesia.
Serta masih kurang memiliki gambaran mengenai seperti apa Bank
Syariah yang sebenarnya. Masyarakat dapat menjadi nasabah Bank
Syariah terlebih dahulu agar lebih mengetahui dan memahami

perbedaan antara Bank Syariah dengan Bank Konvensional.

Cara Bank Syariah Indonesia menyakinkan masyarakat dengan faktor

demografi pendapatan untuk menjadi nasabah.

a)

b)

Domisili berpengaruh terhadap pendapatan, dimana tenaga kerja yang
berdomisili dikota memperoleh tingkat pendapatan yang lebih besar
daripada tenaga kerja yang berdomisili didesa. Cara Bank Syariah
Indonesia menyakinkan masyarakat untuk menjadi nasabah dengan
cara menjelaskan sistem pada Bank Syariah Indonesia serta
menawarkan produk unggulan seperti tabungan wadiah. Dimana
tabungan wadiah tidak ada potongan transaksi jadi tidak memberatkan
masyarakat yang berpendapatan rendah. Dan juga seperti fasilitas untuk
transaksi antar bank, pembiayaan griya, dan produk-produk seperti
gadai emas (Arbaian, 2022).

Pembahasan dari hasil penelitian diatas diketahui bahwa cara
menyakinkan masyarakat untuk menjadi nasabah Bank Syariah dengan
menawarkan berbagai produk menarik kepada calon nasabah. Setiap
Bank pasti mempunyai beragam produk perbankan yang nantinya akan
ditawarkan kepada masyarakat. Serta memberikan kemudahan dalam
menyimpan dana di Bank dan menjamin keamanan dana yang
disimpan. Setiap nasabah pasti menginginkan jaminan keamanan dari
dana miliknya yang nanti akan ditabung. Maka dari itu Bank Syariah
harus membangun kepercayaan masyarakat, dengan begitu nasabah

akan semakin yakin untuk menjadi nasabah Bank Syariah Indonesia.
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b.  Nasabah Bank Syariah Indonesia

1)  Pendidikan mempengaruhi dalam menentukan keputusan menjadi nasabah

Bank Syariah Indonesia terkait dengan distribusi yang tidak merata.

a)

b)

Pendidikan Memiliki keterlibatan dalam menentukan keputusan karena
dengan pendidikan kita dapat mengetahui perbedaan Bank Syariah
dengan Bank Konvensional. Setelah menempuh pendidikan, banyak
pengetahun yang lebih didapatkan dibanding dengan berita-berita
diluar yang belum tentu benar. Setelah mengetahui informasi dan
manfaat maka akan termotivasi untuk menabung dan menjadi nasabah.
Bank syariah sering dianggap sama seperti bank-bank pada umumnya.
Hal ini dikarenakan akibat kurangnya pengetahuan dan pemahaman
dari masyarakat serta tidak adanya promosi dan sosialisasi yang
dilakukan oleh bank itu sendiri(Bayu, 2022).

Pembahasan dari hasil penelitian diatas diketahui bahwa pendidikan
dapat mempengaruhi cara berpikir seseorang dalam pengambilan
keputusan, sehingga pendidikan dapat menjadi faktor pendorong
masyarakat dalam memilih jasa keuangan. Masyarakat yang
berpendidikan tinggi mempunyai pandangan yang berbeda mengenai
penilaian terhadap suatu jasa keuangan dibandingkan dengan
masyarakat yang berpendidikan lebih rendah. Tingkat pendidikan yang
berbeda secara tidak langsung akan mempengaruhi masyarakat dalam
mengambil sebuah keputusan, karena semakin tinggi tingkat
pendidikan maka wawasan yang dimiliki juga semakin luas, sehingga
mudah dalam menerima dan menyerap informasi mengenai perbankan

syariah.

2)  Mengetahui informasi dan memahami sistem pada Bank Syariah Indonesia

sebelum menjadi nasabah Bank Syariah Indonesia.

a)

Setelah menempuh pendidikan mengetahui informasi dan memahami
sistem pada Bank Syariah, sebelum memutuskan untuk menjadi
nasabah Bank Syariah Indonesia, mencari tahu terlebih dahulu secara
lebih dalam tentang informasi dan setelah menjadi nasabah memahami

secara lebih dalam sistem pada Bank Syariah Indonesia(Ardana, 2022).
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b)

b)  Pembahasan dari hasil penelitian diatas dapat diketahui bahwa
masyarakat mengetahui informasi dan memahami sistem pada Bank
Syariah setelah menempuh pendidikan. Minimnya sosialisasi
mengharuskan masyarakat untuk mencari tahu terlebih dahulu
informasi tentang Bank Syariah dan setelah menjadi nasabah Bank
Syariah sedikit demi sedikit dapat memahami sistem pada Bank
Syariah.

Hal yang dipertimbangkan sebelum melakukan transaksi keuangan.

Hal yang dipertimbangkan sebelum melakukan transaksi keuangan pertama

dari segi bagaimana operasional atau transaksi nya, kedua dari segi riba atau

tidaknya, dan yang ketiga manfaat-manfaat lain yang bisa diberikan Bank itu

kepada nasabah (Melati, 2022).

Pembahasan dari hasil penelitian diatas dapat diketahui bahwa hal yang perlu

dipertimbangkan sebelum menjadi nasabah Bank Syariah, bagaimana Bank

Syariah memberikan pelayanan terbaik dengan standar prosedur yang

sederhana, yang tidak rumit, serta kelebihan dan manfaat dari produk yang

ditawarkan sehingga nasabah menjadi nyaman. Sumber dana dan
pemhimpunan dana melalui prinsip syariah dengan akad yang disepakati

antara Bank dengan pemilik dana.

2. Untuk menganalisis keterlibatan faktor demografi pendapatan dalam

keputusan menjadi nasabah Bank Syariah Indonesia.

a.

1)

Branch Operation Service Manager Bank Syariah Indonesia KCP Medan

Tomang Elok.

Pendapatan mempengaruhi keputusan nasabah sesuai faktor demografi untuk

menjadi nasabah Bank Syariah Indonesia.

a) Pendapatan bisa iya dan bisa tidak dalam mempengaruhi keputusan
nasabah karena setiap orang bisa menjadi nasabah Bank Syariah
Indonesia tanpa harus memiliki pendapatan yang tetap, karena syarat
untuk menjadi nasabah hanya KTP dan setoran awal minimal Rp.
100.000. Karakteristik demografi perlu dipergunakan sebagai dasar
segmentasi pasar untuk mengetahui dengan pasti, karena perbedaan
karakteristik demografi dapat mempengaruhi masyarakat dalam

pengambilan keputusan(Arbaian, 2022).
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2)

1)

b)

Pembahasan dari hasil penelitian diatas dapat diketahui bahwa setiap
pendapatan seseorang tidak sama, sebagian orang berpendapatan tinggi
dan ada yang berpendapatan rendah. Dengan pendapatan yang berbeda-
beda dapat mempengaruhi perbedaan keputusan setiap orang.
Masyarakat yang berpendapatan rendah dan berpendapatan tinggi
masing- masing berbeda motif, perilaku dan kebiasan yang dapat

mempengaruhi dalam mengambil keputusan.

Pendapatan menjadi suatu pertimbangan untuk menjadi nasabah sesuai faktor

demografi Bank Syariah Indonesia.

a)

b)

Perbedaan-perbedaan yang dimiliki setiap orang secara demografi
melahirkan cara atau sifat yang berbeda serta pertimbangan dalam
mengambil keputusan. Pendapatan perlu dipertimbangkan untuk
menjadi nasabah, karena semakin besar pendapatan maka semakin
besar keinginan untuk menjadi nasabah (Arbaian, 2022).

Pembahasan dari hasil penelitian diatas dapat diketahui bahwa besar
kecilnya pendapatan sangat menentukan keputusan masyarakat. Jika
pendapatan tergolong rendah maka pertimbangan konsumsi lebih
banyak pada segi kuantitas daripada segi kualitas, dan semakin tinggi
pendapatan semakin mengarah ke kualitas daripada segi kuantitas pada
waktu menentukan keputusan. Selain itu tingkat pendapatan akan
menunjukan kemampuanan kesempatan memilih apa yang dibutuhkan

dan diinginkan.

Nasabah Bank Syariah Indonesia.

Pendapatan mempengaruhi keputusan menjadi nasabah Bank Syariah

Indonesia sesuai faktor demografi.

a)

b)

Kondisi demografi yang berbeda akan mengakibatkan perbedaan
kebutuhan dan selera sehingga berpengaruh pada keputusan yang akan
diambil. Pendapatan mempengaruhi dalam menentukan keputusan
menjadi nasabah Bank Syariah Indonesia, karena dengan pendapatan
yang semakin tinggi maka semakin besar potensi untuk menjadi
nasabah. Dan begitupun sebaliknya (Atika, 2022).

Pembahasan dari hasil penelitian diatas dapat diketahui bahwa apabila

seseorang telah memiliki pendapatan yang tinggi maka akan semakin
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2)

besar potensi untuk menjadi nasabah Bank Syariah, dan apabila
dibandingkan dengan seseorang yang memiliki pendapatan yang lebih
rendah semakin kecil potensi untuk menjadi nasabah Bank Syariah.

Pendapatan mempengaruhi motif dan perilaku seseorang.

Pendapatan menjadi suatu pertimbangan untuk menjadi nasabah Bank

Syariah Indonesia sesuai faktor demografi.

a)

b)

Pendapatan menjadi suatu pertimbangan sebelum menentukan untuk
menjadi nasabah Bank Syariah Indonesia, karena jika pendapatan yang
diperoleh hanya cukup untuk memenuhi kebutuhan hidup maka tidak
bisa disimpan untuk masa yang akan datang. Pendapatan dipengaruhi
oleh faktor demografi dimana daerah tempat tinggal yang berbeda
mempengaruhi besar kecilnya pendapatan. Masyarakat yang tinggal
dikota dan didesa memiliki pendapatan yang berbeda. Semakin besar
pendapatan yang diterima maka semakin besar peluang untuk menjadi
nasabah. Meskipun kegunaan dari Bank itu sendiri bukan hanya untuk
menyimpan uang tetapi juga untuk mempermudah dalam bertransaksi
(Ardana, 2022).

Pembahasan dari hasil penelitian diatas dapat diketahui bahwa
pendapatan menjadi suatu pertimbangan sebelum menentukan untuk
menjadi nasabah Bank Syariah Indonesia, karena semkain tinggi
pendapatan maka dapat disimpan untuk masa yang akan datang, jika
pendapatan yang diperoleh hanya cukup untuk memenuhi kebutuhan
hidup maka tidak bisa disimpan untuk masa yang akan datang. Bekerja
juga didasarkan pada keyakinan bahwa dengan bekerja seseorang yakin
memiliki pendapatan yang dapat memenuhi berbagai kebutuhannya dan

agar dapat disimpan untuk masa yang akan datang.

3) Cara mengelola pendapatan agar bisa disimpan dimasa yang akan datang

berdasarkan faktor demografi.

a)

Sebagai masyarakat yang berpindah tempat tinggal dari desa ke kota, dimana

setiap bulan mendapatkan pendapatan dari orang tua. Cara mengelola

pendapatan agar dapat disimpan untuk dimasa yang akan datang, dengan cara

membedakan kebutuhan dengan kemauan. Setelah semua kebutuhan telah
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b)

terpenuhi maka sebagian dari sisa pendapatan disimpan untuk masa yang
akan datang (Amelia, 2022).

Pembahasan dari hasil penelitian diatas dapat diketahui bahwa cara
mengelola pendapatan agar bisa disimpan dimasa yang akan datang dengan
membedakan kebutuhan dengan kemauan. Setelah kebutuhan telah terpenuhi
sebagian dari pendapatannya akan disimpan untuk keperluan dimasa yang
akan datang. Besar kecilnya simpanan tergantung pada besar kecil nya
pendapatan.

3. Untuk menganalisis keterlibatan distribusi yang tidak merata dalam

keputusan menjadi nasabah Bank Syariah Indonesia.

a.

1)

2)

Branch Operation Service Manager Bank Syariah Indonesia KCP Medan

Tomang Elok.

Cara Bank Syariah menyikapi distribusi yang tidak merata.

a) Cara Bank Syariah menyikapi distribusi yang tidak merata, Bank
Syariah Indonesia selalu mensosialisasikan kemedia sosial dan selalu
mendekatkan diri ke instansi, komunitas dengan melakukan kegiatan
mempromosikan secara lisan serta memperkenalkan dan mengajak
masyarakat untuk menjadi nasabah Bank Syariah Indonesia. Sehingga
masyarakat yang tinggal didesa atau tempat terpencil juga dapat
mengetahui Bank Syariah Indonesia (Arbaian, 2022).

b)  Pembahasan dari hasil penelitian diatas dapat diketahui bahwa cara
Bank Syariah menyikapi distribusi yang tidak merata dengan
mensosisalisasikan ke media sosial, tv, radio serta promosi secara lisan
dan mendekatkan diri ke instansi, komunitas untuk memperkenalkan
dan mengajak masyarakat menjadi nasabah Bank Syariah Indonesia.
Dengan semakin banyak masyarakat yang mengetahui Bank Syariah
Indonesia maka semakin meningkat jumlah nasabah Bank tersebut.

Produk dan jasa Bank Syariah Indonesia sesuai dengan keinginan dan

kebutuhan nasabah.

a) lya sesuai, produk yang ditawarkan Bank Syariah Indonesia sudah
sesuai dengan kebutuhan dan keinginan nasabah (Arbaian, 2022).

b)  Pembahasan dari hasil penelitian diatas dapat diketahui bahwa produk

dan jasa yang ditawarkan oleh Bank Syariah Indonesia sudah sesuai
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b.
1)

2)

dengan keinginan dan Kkebutuhan masyarakat. Bank syariah
menyesuaikan produk dan jasa sesuai dengan kebutuhan dan keinginan
masyarakat serta sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. Masyarakat
tidak perlu khawatir dan bingung untuk menjadi nasabah Bank Syariah

Indonesia karena semua sesuai dengan yang dibutuhkan.

Nasabah Bank Syariah Indonesia.

Cara menyikapi distribusi yang tidak merata.

a)

b)

Menyikapi distribusi yang tidak merata dengan cara mencari tahu
informasi sendiri melalui internet atau media sosial. Dan dapat
memperluas pertemanan agar informasi yang didapat juga semakin
luas. Karena untuk mendapatkan informasi tidak hanya dari distribusi
yang dilakukan perusahaan itu sendiri, tetapi juga bisa mendapatkannya
diinternet. Meskipun sebaiknya distribusi yang dilakukan dapat merata
(Nabilah, 2022).

Pembahasan dari hasil penelitian diatas dapat diketahui bahwa
masyarakat menyikapi distribusi yang tidak merata dengan mencari
informasi di internet atau media sosial. Sama hal nya dengan Bank
Syariah Indonesia yang menyikapi distribsui tidak merata dengan
mempromosikan kemedia sosial, dengan begitu masyarakat dapat lebih
mudah untuk mencari dan mendapatkan informasi mengenai Bank

Syariah Indonesia.

Produk dan jasa yang ditawarkan Bank Syariah Indonesia kepada nasabah

sesuai keinginan dan kebutuhan.

a)

b)

Produk dan jasa yang ditawarkan Bank Syariah Indonesia sesuai
dengan keinginan dan kebutuhan. Dan karena produk dan jasa yang
ditawarkan Bank Syariah Indonesia sesuai dengan keinginan dan
kebutuhan menjadi suatu alasan untuk menjadi nasabah Bank Syariah
Indonesia (Melati, 2022).

Pembahasan dari hasil penelitian diatas dapat diketahui bahwa
pernyataan dari nasabah Bank Syariah Indonesia produk dan jasa yang
ditawarkan sudah sesuai dengan keinginan dan kebutuhan. Pernytaan

yang sama juga diberikan oleh Bank Syariah Indonesia bahwa produk
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E.

3)

dan jasa dari Bank tersebut sudah sesuai dengan keinginan dan

kebutuhan serta sesuai dengan prinsip-prinsip syariah.

Alasan untuk lebih mempercayai dan memilih Bank Syariah Indonesia

dibandingkan dengan Bank lainnya.

a)

b)

Alasan untuk lebih mempercayai dan memilih Bank Syariah Indonesia
dibandingkan dengan Bank lainnya karena sistem pada Bank Syariah
berbeda dengan bank lainnya Bank Syariah menggunakan akad dan
bebas dari bunga. Produk dan jasa pada Bank Syariah Indonesia juga
sesuai dengan keinginan dan kebutuhan (Bayu, 2022).

Pembahasan dari hasil penelitian diatas dapat diketahui bahwa alasan
untuk lebih mempercayai dan memilih Bank Syariah Indonesia
dibandingkan dengan Bank lainnya disebabkan oleh sistem pada Bank
Syariah berbeda dengan Bank Konvensional, serta Bank Syariah
memiliki beberapa produk unggulan yang sesuai dengan keinginan dan
kebutuhan nasabah. Dan kepercayaan masyarakat muncul karena
memiliki pemahaman terhadap Bank Syariah dengan baik, memahami
sistem pada Bank Syariah. Kepercayaan masyarakat akan memberikan
pengaruh positif terhadap keinginan nasabah dan mempengaruhi

keputusannya dalam bertransaksi di Bank Syariah.

Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada Bank Syariah Indonesia beserta

pembahasan yang telah dipaparkan, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

1.

Pendidikan memiliki keterlibatan dalam menentukan keputusan menjadi nasabah

Bank Syariah Indonesia. Berdasarkan hasil analisis dan hasil wawancara. Semakin

tinggi tingkat pendidikan maka pengetahuan yang dimiliki juga semakin luas,

sehingga mudah dalam menerima dan menyerap informasi mengenai Bank Syariah.

Masyarakat yang berpendidikan tinggi mempunyai pandangan yang berbeda

mengenai penilaian terhadap suatu jasa keuangan dibandingkan dengan masyarakat

yang berpendidikan lebih rendah. Hal ini memberikan makna bahwa semakin tinggi
tingkat pendidikan semakin mendorong masyarakat untuk menjadi nasabah Bank

Syariah Indonesia.
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2. Pendapatan memiliki keterlibatan dalam menentukan keputusan menjadi nasabah
Bank Syariah Indonesia. Berdasarkan hasil analisis dan hasil wawancara.
Pendapatan yang tidak merata karena profesi yang berbeda-beda. Masyarakat yang
berpendapatan rendah, berpendapatan sedang dan berpendapatan tinggi masing-
masing kelompok ini berbeda motif, perilaku serta potensi yang dapat
mempengaruhi keputusannnya. Oleh sebab itu tingkat pendapatan berperan dalam
pengambilan keputusan dan simpanan dapat meningkat sesuai dengan tingkat
pendapatan yang diperoleh.

3. Distribusi yang tidak merata memiliki keterlibatan dalam menentukan keputusan
menjadi nasabah Bank Syariah Indonesia. Berdasarkan hasil analisis dan hasil
wawancara. Semakin merata distribusi yang dilakukan maka semakin banyak
masyarakat yang mengetahui dan tertarik untuk menjadi nasabah Bank Syariah

Indonesia. Dan jumlah nasabah Bank Syariah Indonesia dapat terus meningkat.
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